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Lampiran - pasal 14 ayat 2 
 

 
URAIAN TUGAS  

PENGURUS DEWAN PAROKI HARIAN 
___________________________________________ 

 
 
1. Ketua Umum Dewan Paroki 

 
a. Membangun suasana dan tata pelayanan pastoral-

evangelisasi paroki sesuai dengan  spiritualitas 
Gembala Baik dan Murah Hati. 

b. Memimpin pelayanan pastoral-evangelisasi sehari-
hari sesuai dengan kebutuhan umat berdasarkan 
ketentuan yang berlaku. 

c. Memastikan pelayanan pastoral-evangelisasi Paroki 
memiliki perencanaan Program Karya Pelayanan 
(Prokar) (Prokar) dengan sasaran rioritas yang jelas 
sesuai Arah Dasar KAJ. 

d. Mengambil keputusan yang jelas dan tegas sesuai 
wewenangnya dalam rangka melaksanakan Program 
Karya Pelayanan (Prokar) (Prokar) Paroki. 

e. Memastikan terlaksananya pemonitoran dan 
evaluasi pelaksanaan Program Karya Pelayanan 
(Prokar) (Prokar) Paroki yang telah disahkan Dewan 
Paroki Harian. 

f. Memastikan terlaksananya tata kelola keuangan dan 
harta benda Paroki dengan sebaik-baiknya dan 
penuh tanggung jawab. 
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g. Membangun komitmen dan menyemangati seluruh 
pelayan pastoral-evangelisasi agar dengan gembira 
melaksanakan tugasnya masing-masing. 

h. Bersama Ketua Dewan Paroki berperan sebagai 
moderator bidang-bidang pelayanan Dewan Paroki. 

  
2. Ketua Dewan Paroki 

 
a. Membangun suasana hidup dan karya serta cara 

kerja pelayanan pastoral-evangelisasi sesuai dengan  
spiritualitas Gembala Baik dan Murah Hati. 

b. Memberi masukan kepada Ketua Umum baik diminta 
maupun tidak. 

c. Ikut serta memimpin pelayanan pastoral-
evangelisasi sehari-hari sesuai dengan kebutuhan 
umat. 

d. Ikut serta memimpin dan memastikan pelayanan 
pastoral-evangelisasi Paroki, terutama bidang-
bidang yang dimoderatorinya, memiliki 
perencanaan Program Karya Pelayanan (Prokar) 
dengan sasaran prioritas yang jelas sesuai Arah Dasar 
KAJ. 

e. Mengambil keputusan yang jelas dan tegas sesuai 
mandat Ketua Umum dalam rangka melaksanakan 
Program Karya Pelayanan (Prokar) (Prokar) Paroki. 

f. Memastikan terlaksananya pemonitoran dan 
evaluasi pelaksanaan Program Karya Pelayanan 
(Prokar) Paroki yang telah disahkan Dewan Paroki 
Harian. 

g. Memastikan terlaksananya tata kelola keuangan dan 
harta benda Paroki dengan sebaik-baiknya dan 
penuh tanggung jawab. 
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h. Membangun komitmen dan menyemangati seluruh 
pelayan pastoral-evangelisasi agar dengan gembira 
melaksanakan tugasnya masing masing. 

i. Memimpin rapat-rapat Dewan Paroki ketika Ketua 
Umum berhalangan. 

j. Berperan sebagai moderator bidang-bidang 
pelayanan Dewan Paroki. 

  
3. Wakil Ketua Dewan Paroki 

 
a. Membangun suasana dan tata pelayanan pastoral-

evangelisasi sesuai dengan  spiritualitas Gembala 
Baik dan Murah Hati. 

b. Memimpin pelayanan pastoral-evangelisasi sesuai 
dengan bidang-bidang pelayanan yang menjadi 
tanggungjawabnya. 

c. Memastikan terlaksananya perumusan Rencana 
Strategis (Renstra) Paroki dan Program Karya 
Pelayanan (Prokar) Paroki seperti tercantum dalam 
pasal 13 ayat 1 butir c PDDP ini, dibantu oleh 
Koordinator Bidang Perencanaan dan Evaluasi dan 
Seksi Perencanaan dan Evaluasi. 

d. Memastikan terlaksananya pemonitoran dan 
evaluasi pelaksanaan Program Karya Pelayanan 
(Prokar) Paroki yang telah disahkan Dewan Paroki 
Harian. 

e. Memastikan terlaksananya tata kelola keuangan dan 
harta benda Paroki dengan sebaik-baiknya dan 
penuh tanggung jawab. 

f. Menjalin hubungan dan kerjasama internal antar 
Paroki maupun eksternal dengan tokoh masyarakat, 
lembaga kemasyarakatan, lembaga keagamaan 
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(misalnya yang tergabung dalam FKUB) dan lembaga 
pemerintah.  

  
4. Sekretaris Dewan Paroki 

 
a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan pelayanan 

administrasi Paroki. 
b. Memfasilitasi dan mengkoordinir seluruh rapat-rapat 

Dewan Paroki serta memastikan adanya notulensi 
setiap rapat. 

c. Mengelola sistem kearsipan dan dokumentasi 
Gereja. 

d. Menyampaikan Program Karya Pelayanan (Prokar) 
serta laporan pemonitoran dan evaluasi yang 
disusun oleh Bidang Perencanaan dan Evaluasi 
kepada keuskupan melalui Tim Karya Parokial. 

e. Membangun suasana dan tata pelayanan Sekretariat 
Paroki sesuai dengan spiritualitas Gembala Baik dan 
Murah Hati. 

f. Selanjutnya secara rinci tugas Sekretaris Dewan 
Paroki diatur dalam Panduan Pelaksanaan Pelayanan 
Administrasi Paroki KAJ yang berlaku. 

  
5. Bendahara Dewan Paroki 

 
a. Bertanggung jawab atas tata kelola keuangan dan 

harta benda Paroki. 
b. Menyusun Rencana Anggaran Penerimaan dan Biaya 

(RAPB) Paroki berdasarkan Program Karya Pelayanan 
(Prokar)  Paroki dan biaya-biaya operasional. 

c. Memastikan pertanggungjawaban keuangan 
Program Karya Pelayanan (Prokar) Paroki sesuai 
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dengan tujuan program dan sisa anggaran dana 
dikembalikan ke paroki. 

d. Membuat laporan keuangan dan harta benda Paroki 
serta menyampaikannya kepada Bagian Keuangan 
KAJ. 

e. Selanjutnya secara rinci tugas Bendahara diatur 
dalam Pedoman Keuangan Paroki KAJ yang berlaku. 

  
6. Koordinator Bidang28 

 
a. Mengoordinasi, mendampingi, menganimasi/ 

memotivasi ketua(-ketua) seksi atau para koordinator 
wilayah dan para ketua komunitas kategorial sesuai 
bidang tanggungjawab agar melaksanakan tugas-
tugasnya sebaik mungkin. 

b. Mendorong/memfasilitasi ketua(-ketua) seksi atau 
para koordinator wilayah dan para ketua komunitas 
kategorial agar bersinergi dan bekerja sama 
mencapai target-target Rencana Strategis (Renstra) 
Paroki melalui Program Karya Pelayanan Prioritas 
(Prokaritas) Paroki. 

c. Memastikan ketua(-ketua) seksi atau para 
koordinator wilayah dan para ketua komunitas 
kategorial menggerakkan seksi atau wilayah dan 
komunitas kategorial menyelenggarakan pelayanan 
dalam tata pelayanan yang tepat (perencanaan, 
pelaksanaan, pemonitoran, evaluasi dan 
pertanggungjawaban). 

 

																																																																				
28  Koordinator Bidang membagi tugas pelayanannya bersama Wakil-wakil 

Koordinator Bidang (jika ada). 
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ANGGARAN DASAR 
“PENGURUS GEREJA DAN DANA PAPA 

ROMA KATOLIK” 
DI KEUSKUPAN AGUNG JAKARTA 

 
(berlaku sejak 1 September 2008) 

 
 

PERATURAN-PERATURAN 
 

Sebagai suatu Badan Hukum Gereja Roma Katolik, Badan 
Gereja ini diatur oleh petunjuk-petunjuk dari Uskup Agung 
Jakarta, antara lain yang disebut “Anggaran Dasar” dan oleh 
peraturan-peraturan umum Gereja Roma Katolik yang bersifat 
mengikat bagi para pengurus harta benda dan kekayaan 
Badan Gereja khususnya Kanon 1283 pasal 1 dan 2, Kanon 
1284, Kanon 1287, Kanon 1288 dari Kitab Hukum Kanonik 
tahun seribu sembilanratus delapanpuluh tiga (1983), dan 
Statuta Keuskupan Regio Jawa tahun seribu sembilanratus 
sembilanpuluh lima (1995). 
Badan Hukum Gereja ini termasuk Badan Gereja Roma Katolik 
yang diatur berdasarkan Staatsblad tahun seribu 
sembilanratus duapuluh tujuh (Stbl. 1927) nomor 155, 156 
dan 532. 
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ANGGARAN DASAR 
NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN 

 
Pasal 1 

 
Badan Hukum Gereja ini bernama: “Pengurus Gereja dan Dana 
Papa Roma Katolik (yang disingkat PGDP) Paroki/Gereja 
(dicantumkan nama pelindung sesuai ketetapan Uskup Agung 
Jakarta atau Vikaris Apostolik atau Prefek Apostolik)” 
selanjutnya dalam anggaran dasar ini disebut “Badan Gereja”. 

 
Pasal 2 

 
Badan Gereja ini berkedudukan di (disebutkan Kabupaten atau 
Kota tempat dimana gereja berada/didirikan atau akan 
berada/didirikan). 

 
 

MULAI DAN LAMANYA BERDIRI  
 

Pasal 3 
 
Badan Gereja ini mulai berdiri sejak (Berdasarkan Surat 
Keputusan pendirian dari Uskup Agung Jakarta atau Vikaris 
Apostolik atau Prefek Apostolik) dan didirikan untuk waktu 
yang lamanya tidak ditentukan. 
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A Z A S 
 

Pasal 4 
 
Dalam terang iman Katolik, Badan Gereja ini berazaskan 
Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara di Republik Indonesia. 
 
 

MAKSUD DAN TUJUAN 
 

Pasal 5 
 
 

Maksud dan tujuan Badan Gereja ini adalah untuk 
mendukung kegiatan pastoral, antara lain dengan: 
a. membina dan memajukan hidup keagamaan dan ibadat 

gereja; 
b. melaksanakan karya kerasulan suci dan karya amal kasih di 

bidang sosial serta kemanusiaan; 
c. memelihara dan mengurus serta mengelola harta benda 

dan kekayaan milik Badan Gereja, baik yang berupa barang 
tidak bergerak maupun yang berupa barang bergerak. 

 
 

KEGIATAN 
 

Pasal 6 
 
Untuk mencapai maksud dan tujuannya, Badan Gereja ini 
menjalankan kegiatan sebagai berikut: 
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a. mengupayakan sarana dan atau prasarana yang 
dibutuhkan untuk hidup keagamaan dan ibadat gereja;  

b. menyalurkan bantuan pendidikan, kesehatan, perumahan, 
peningkatan kesejahteraan hidup dan lain sebagainya; 

c. mengurus harta benda dan kekayaan Badan Gereja dengan 
cara memperoleh, memiliki, mengelola, menjual, 
melepaskan, sesuai dengan peraturan Gereja, terutama 
diperuntukkan bagi keperluan ibadat, karya pastoral dan 
biaya hidup yang layak bagi para petugas Gereja. 

 
 

KEKAYAAN 
 

Pasal 7 
 
Kekayaan Badan Gereja ini terdiri dari: 
a. kekayaan saat ini, baik bergerak maupun tidak bergerak. 
b. bantuan, sumbangan, hibah, hibah wasiat dan lain-lain 

yang tidak mengikat baik berupa barang yang bergerak 
maupun yang tidak bergerak; 

 
 

PENGURUS 
 

Pasal 8 
 
1. Badan Gereja ini dipimpin dan diurus secara bersama-sama 

oleh Pengurus yang terdiri dari satu orang Ketua Umum, 
satu orang atau lebih Ketua (jika ada), satu orang Wakil 
Ketua, paling sedikit seorang Sekretaris, paling sedikit 
seorang Bendahara, dan paling-sedikit seorang Anggota; 

 -Ketua Umum adalah Pastor Kepala Paroki. 
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 -(Para) Pastor–Rekan Paroki menjabat sebagai Ketua 
dengan sebutan Ketua I, Ketua II dan seterusnya sesuai 
dengan jumlah Pastor–Rekan Paroki yang diangkat oleh 
Uskup Agung Jakarta. 

2. Ketua Umum, Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara 
dan Anggota tidak boleh merangkap jabatan dalam 
kepengurusan Badan Gereja ini. 

3. Antar para pengurus Badan Gereja tidak boleh ada 
hubungan suami-isteri, hubungan keluarga garis lurus 
sedarah dan semenda-serta garis menyamping sampai 
dengan tingkat atau derajat ketiga.  

4. Pengurus diangkat oleh Uskup Agung Jakarta untuk masa 
jabatan 3 (tiga) tahun lamanya atau sampai ada 
pengangkatan Pengurus yang baru. 

 Seorang pengurus yang bukan pastor, tidak boleh 
menjabat sebagai Pengurus lebih dari dua kali masa 
jabatan berturut-turut, kecuali ditentukan lain oleh Uskup 
Agung Jakarta. 

5. Dengan tetap berlaku kekecualian yang disebut pada ayat 
4 alinea dua pasal ini, masa jabatan para pengurus berakhir 
karena: 

 a. habis masa jabatannya, kecuali jika belum diangkat 
Pengurus yang baru sebagaimana dimaksud dalam ayat 
4 di atas; 

 b. atas permintaan sendiri dan disetujui oleh Uskup Agung 
Jakarta;  

 c. meninggal dunia; 
 d. pindah dan bertempat tinggal di luar wilayah Badan 

Gereja, kecuali ditentukan lain oleh Uskup Agung 
Jakarta;  

 e. dinyatakan pailit dengan keputusan Pengadilan;  
 f. ditaruh di bawah pengampuan;  
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 g. diberhentikan oleh Uskup Agung Jakarta dengan surat 
tertulis. 

6. Apabila terjadi lowongan dalam Pengurus yang bukan 
Ketua Umum dan atau Ketua, maka Rapat Pengurus Badan 
Gereja akan-mengajukan calon (-calon) untuk mengisi 
lowongan tersebut kepada Uskup Agung Jakarta; dan 
Uskup Agung Jakarta akan melakukan pengangkatan dari 
calon (-calon) tersebut, dengan tidak mengurangi 
wewenang Uskup Agung Jakarta untuk mengangkat orang 
lain sebagai pengurus–pengganti. 

 -Masa jabatan pengurus–pengganti berakhir bersama 
dengan Pengurus Badan Gereja lainnya 

 
 

KEWENANGAN PENGURUS 
 

Pasal 9 
 
1. Yang berhak mewakili Badan Gereja baik di dalam maupun 

di luar Pengadilan, serta menjalankan segala tindakan 
hukum atas nama Badan Gereja baik mengenai 
pengurusan maupun mengenai kepemilikan adalah Ketua 
Umum bersama dengan seorang Sekretaris dan seorang 
Bendahara, demikian dengan pembatasan-sebagai berikut: 

 a. meminjam uang atas nama Badan Gereja;  
 b. meminjamkan uang melampaui jumlah yang ditetapkan 

oleh  Uskup Agung Jakarta; 
 c. membeli, menjual atau dengan cara lain mendapatkan 

atau melepaskan hak atas barang tidak bergerak;  
 d. menjual atau dengan cara lain melepaskan hak atas 

barang bergerak, termasuk surat berharga, yang nilai 
nominalnya melampaui jumlah yang ditentukan oleh 
Uskup Agung Jakarta;  
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 e. mengikat Badan Gereja sebagai penjamin (guarantor);  
 f. membeli atau dengan cara lain mendapatkan barang 

bergerak tertentu yang ditentukan oleh Uskup Agung 
Jakarta; 

 g. mengeluarkan uang untuk membeli sesuatu, memugar 
atau membangun sesuatu, dalam bentuk apapun 
apabila nilai nominalnya melampaui jumlah yang 
ditentukan oleh Uskup Agung Jakarta;  

 h. mengelola atau menyimpan uang yang bukan dengan 
instrumen giro atau tabungan atau deposito;  

 i. menjaminkan atau membebani dengan hak apapun 
barang tidak bergerak; 

 j. menggadaikan atau menjaminkan dengan cara apapun 
barang bergerak, termasuk surat berharga;  

 k. menghapuskan hutang atau piutang; 
 l. mendirikan dan atau mengembangkan badan hukum 

atau badan lainnya di dalam maupun di luar wilayah 
Badan Gereja;  

   m. mendirikan dan atau mengembangkan badan hukum 
atau badan lainnya di dalam wilayah Badan Gereja yang 
tugasnya sama atau hampir sama dengan tugas Badan 
Gereja;  

 n. mengubah anggaran dasar badan hukum dan badan 
lainnya yang didirikan oleh Badan Gereja;  

 o. mengajukan gugatan ke Pengadilan;  
 Pengurus harus mendapat persetujuan tertulis terlebih 

dahulu dari Uskup Agung Jakarta.  
2. Jika Ketua Umum berhalangan, maka ia diwakili oleh Ketua. 

Jika ada beberapa Ketua, maka Ketua Umum diwakili oleh 
salah seorang Ketua yang ditunjuk secara tertulis oleh 
Ketua Umum, kecuali ditentukan lain oleh Uskup Agung 
Jakarta.  
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3. Jika Sekretaris atau Bendahara berhalangan, padahal hanya 
ada satu Sekretaris dan atau satu Bendahara, maka 
Sekretaris atau Bendahara dapat memberikan kuasa 
khusus kepada seorang Pengurus Badan Gereja lainnya 
dengan persetujuan tertulis Ketua Umum. Seorang 
Pengurus Badan Gereja hanya dapat menerima kuasa 
khusus dari satu orang saja;  

 -Jika Ketua Umum atau Sekretaris atau Bendahara tidak 
memberikan kuasa khusus kepada seorang Pengurus 
Badan Gereja padahal Pengurus Badan Gereja harus 
melakukan tindakan hukum yang mendesak, maka Rapat 
Pengurus Badan Gereja dapat mengusulkan kepada Uskup 
Agung Jakarta salah seorang Pengurus Badan Gereja untuk 
menjadi pengganti sementara Ketua Umum atau Sekretaris 
atau Bendahara yang berhalangan melakukan tindakan 
hukum tersebut, untuk diputuskan oleh Uskup Agung 
Jakarta. 

 -Uskup Agung Jakarta berwenang mengangkat satu orang 
sebagai pengganti sementara Ketua Umum atau Sekretaris 
atau Bendahara yang berhalangan melakukan tindakan 
khusus tersebut, baik dengan maupun tanpa usulan dari 
Rapat Pengurus Badan Gereja. 

4. Tindakan Pengurus Badan Gereja yang melampaui 
wewenangnya (mereka) sebagaimana diatur dalam 
Anggaran Dasar ini adalah tidak sah dan karenanya 
menjadi tanggungjawabnya (mereka) secara pribadi, baik 
bersama-sama maupun secara tanggung-renteng. 

5. Di dalam dan di luar Pengadilan, Badan Gereja ini tidak 
terikat dan tidak bertanggungjawab atas tindakan yang 
dilakukan oleh Pengurus yang melampaui wewenangnya 
sebagaimana ditentukan dalam Anggaran Dasar ini.  
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KEWAJIBAN PENGURUS 
 

Pasal 10 
 

1. Pengurus berkewajiban memelihara, mengurus, 
mengelola harta benda dan kekayaan Badan Gereja sebaik-
baiknya dengan mengindahkan Anggaran Dasar ini dan 
Anggaran Rumah Tangga serta peraturan lain yang berlaku 
di Keuskupan Agung Jakarta. 

2. Dalam 3 (tiga) bulan setelah akhir tahun buku, Pengurus 
wajib membuat laporan tentang kegiatannya dari tahun 
yang lampau kepada Uskup Agung Jakarta. 

3. Pengurus wajib membuat Daftar Aktiva Tetap (Inventaris) 
lengkap dari harta benda Badan Gereja beserta 
perubahannya yang tembusannya wajib diserahkan 
kepada Uskup Agung Jakarta. 

4. Pengurus wajib menyelenggarakan pembukuan yang 
diatur dalam Pasal 13 Anggaran Dasar ini, dan 
menyerahkan laporan kepada Uskup Agung Jakarta.  

5. Pengurus wajib mengurus harta benda dan kekayaan 
Badan Gereja dengan baik, antara lain dengan 
memperhatikan hal-hal berikut: 

 a. menjaga agar harta benda dan kekayaan Badan Gereja 
yang pengurusannya dipercayakan kepada mereka 
jangan sampai hilang atau menderita kerugian; 
karenanya bila dianggap perlu mengasuransikannya 
terhadap bahaya yang dapat menimbulkan kerugian; 

 b. menaati peraturan Gereja dan Negara yang berlaku;  
 c. mengurus harta benda dan kekayaan Badan Gereja dan 

menyimpannya dengan aman dan menggunakannya 
menurut ketentuan yang ditetapkan oleh Uskup Agung 
Jakarta.  
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RAPAT PENGURUS 
 

Pasal 11 
 

1. Hal–hal yang berkaitan dengan pengurusan harta benda 
dan kekayaan Badan Gereja, terutama – tetapi tidak 
terbatas – pada hal–hal yang disebut dalam pasal 9 ayat 1 
huruf (a) sampai dengan (o) di atas, harus dibahas dalam 
Rapat Pengurus Badan Gereja. 

2. Rapat Pengurus Badan Gereja diadakan paling sedikit 
sebulan sekali atau setiap waktu jika dianggap perlu oleh 
Ketua Umum; atau atas permintaan lisan atau tertulis dari 
sekurang-kurangnya ½ (seperdua) jumlah Pengurus 
kepada Ketua Umum. 

3. Rapat Pengurus dianggap sah jika dihadiri lebih dari ½ 
(seperdua) jumlah Pengurus; dan dalam rapat tersebut 
harus hadir Ketua Umum dan (para) Ketua. Jika Ketua 
Umum atau (para) Ketua berhalangan, maka yang 
bersangkutan harus memberikan kuasa tertulis dengan 
batasan yang tegas kepada Ketua lain atau Ketua Umum. 

4. Rapat dipimpin oleh Ketua Umum atau oleh seorang Ketua 
yang ditunjuk oleh Ketua Umum. Dalam hal Ketua Umum 
tidak hadir dan tidak menunjuk Ketua lain sebagai 
pemimpin rapat, dan hanya hadir seorang Ketua, maka 
rapat dipimpin oleh Ketua tersebut; jika hadir lebih dari 
seorang Ketua, maka rapat dipimpin oleh Ketua yang 
ditentukan para Ketua yang hadir. 

5. Setiap keputusan diambil dengan musyawarah untuk 
mufakat. 

 Jika musyawarah tersebut tidak mencapai mufakat, maka 
keputusan diambil dengan sah jika disetujui oleh lebih dari 
½ (seperdua) jumlah yang hadir atau diwakili. Dalam 
jumlah suara setuju tersebut, harus terdapat lebih dari ½ 

124 Pedoman Dasar Dewan Paroki 2019



(seperdua) jumlah suara Ketua Umum dan atau Ketua yang 
hadir atau diwakili. 

 -Berkaitan dengan hal-hal iman dan moral, jika 
musyawarah tidak mencapai mufakat, maka keputusan 
diambil oleh Ketua Umum. Jika Ketua Umum tidak hadir 
dalam rapat, keputusan diambil oleh Ketua yang 
memimpin rapat. Keputusan diambil setelah melakukan 
konsultasi tertulis dengan dan mendapat persetujuan 
tertulis dari  Uskup Agung Jakarta atau orang yang ditunjuk 
olehnya. 

6. Apabila Rapat Pengurus tidak mencapai kuorum yang 
ditentukan dalam ayat 2, maka selambat-lambatnya 14 
(empatbelas) hari kalender setelah rapat pertama dapat 
diselenggarakan rapat kedua dengan materi seperti rapat 
pertama; 

 -Jika rapat kedua tidak mencapai kuorum yang ditentukan 
dalam -ayat 2, rapat kedua tetap sah asalkan dihadiri oleh 
Ketua Umum, -seorang Ketua jika ada, seorang Sekretaris 
dan seorang Bendahara. 

 -Keputusan diambil dengan sah jika disetujui sekurang-
kurangnya oleh Ketua Umum dan seorang Ketua (jika ada) 
serta seorang Sekretaris atau seorang Bendahara. 

 -Berkaitan dengan hal-hal iman dan moral, keputusan 
diambil oleh Ketua Umum. Jika Ketua Umum tidak hadir 
dalam rapat, keputusan diambil oleh Ketua yang 
memimpin rapat. Keputusan diambil setelah melakukan 
konsultasi tertulis dengan dan mendapat persetujuan 
tertulis dari Uskup Agung Jakarta atau orang yang ditunjuk 
olehnya. 

7. Keputusan Pengurus dapat pula diambil oleh Ketua Umum 
tanpa-menyelenggarakan Rapat Pengurus dengan 
ketentuan semua Pengurus telah diberitahu secara tertulis 
tentang usul yang bersangkutan dan seluruh Pengurus 
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menyetujui usul tersebut dengan menandatangani 
persetujuan pada usul tersebut; keputusan yang diambil 
dengan cara demikian mempunyai kekuatan yang sama 
dengan keputusan Rapat Pengurus dengan tetap berlaku 
ketentuan ayat 8 dan 9 di bawah ini. 

8. Dalam proses pengambilan keputusan, Ketua Umum dan 
Ketua bertanggungjawab penuh untuk menjaga dan 
menjunjung tinggi ajaran iman dan moral Gereja. 

9. Keputusan Ketua Umum dan atau Ketua yang diambil 
dalam Rapat Pengurus atau tanpa Rapat Pengurus, dan 
atau Surat Keputusan Pengurus Badan Gereja dapat 
ditangguhkan atau dibatalkan oleh Uskup Agung Jakarta 
jika bertentangan dengan hukum Gereja atau kepentingan 
umum, atau merugikan Gereja. 

10. Pada setiap Rapat Pengurus wajib dibuat daftar hadir serta 
notulen; notulen harus ditandatangani oleh pembuat 
notulen dan Ketua Umum atau Ketua yang memimpin 
rapat. 

 
 

BADAN HUKUM DAN BADAN LAIN 
DI BAWAH BADAN GEREJA. 

 
Pasal 12 

 
1. Apabila diperlukan Badan Gereja dapat mendirikan badan 

hukum atau badan lainnya yang sesuai dengan maksud 
dan tujuan Badan Gereja dalam Anggaran Dasar ini dengan 
tetap memperhatikan pasal 9 ayat 1 huruf l, m dan n  di atas. 

2. Badan hukum atau badan lain yang dimaksud pada ayat 1 
pasal ini berada di bawah Badan Gereja ini dan wajib 
mengikuti keputusan dan kebijakan Badan Gereja; 
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 -Pengurus badan hukum atau badan lain tersebut wajib 
memberi pertanggungjawaban kepada Badan Gereja 
tentang segala kegiatannya, termasuk laporan keuangan, 
dan memberi penjelasan tentang hal-hal yang ditanyakan 
oleh Badan Gereja. 

3. Jika badan hukum atau badan lain tersebut dibubarkan 
maka sisa kekayaannya, setelah dikurangi dengan 
kewajibannya, harus diserahkan kepada Badan Gereja ini, 
kecuali ditentukan lain oleh Uskup Agung Jakarta, dengan 
tetap memperhatikan peraturan hukum yang berlaku. 

 
 

PEMBUKUAN 
 

Pasal 13 
 

1. Badan Gereja wajib menyelenggarakan pembukuan sesuai 
dengan prinsip Akuntansi Indonesia dan dengan sistim 
yang ditentukan oleh Keuskupan Agung Jakarta. 

2. Tahun buku Badan Gereja dimulai pada tanggal satu (1) 
Januari dan berakhir pada tanggal tigapuluh satu (31) 
Desember tiap tahun. 

3. Pengurus wajib membuat Laporan Keuangan triwulan, dan 
diserahkan ke Ekonomat Keuskupan Agung Jakarta 
selambat-lambatnya dua bulan berikutnya. 

4. Pengurus wajib membuat Laporan Keuangan tahunan, dan 
diserahkan ke Ekonomat Keuskupan Agung Jakarta 
selambat-lambatnya pada akhir bulan Maret  tahun 
berikutnya.  

5. Laporan Keuangan disahkan oleh Uskup Agung Jakarta 
atau orang yang ditunjuknya. 
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ANGGARAN RUMAH TANGGA 
 

Pasal 14 
 

1. Pengurus Badan Gereja membuat dan menetapkan 
Anggaran Rumah Tangga dan peraturan lain yang tidak 
atau belum cukup diatur oleh Anggaran Dasar ini yang 
dipandang perlu dan berguna untuk Badan Gereja. 

2. Anggaran Rumah Tangga dan peraturan lain tersebut tidak 
boleh bertentangan dengan Anggaran Dasar ini. 

3. Anggaran Rumah Tangga berlaku setelah ada persetujuan 
dan pengesahan tertulis dari Uskup Agung Jakarta atau 
orang yang ditunjuknya. 

 
 

PERUBAHAN ANGGARAN DASAR DAN 
PEMBUBARAN BADAN GEREJA 

 
Pasal 15 

 
1. Perubahan Anggaran Dasar ini hanya dapat dilakukan oleh 

Uskup Agung Jakarta. 
2. Pembubaran Badan Gereja ini hanya dapat dilakukan dan 

diputuskan oleh Uskup Agung Jakarta. 
3. Jika Badan Gereja ini dibubarkan, maka pemberesan harta 

Badan Gereja akan dilaksanakan oleh Panitia yang 
ditetapkan oleh Uskup Agung Jakarta. 

4. Sisa harta Badan Gereja setelah dikurangi kewajibannya 
diserahkan kepada “KEUSKUPAN AGUNG JAKARTA”. 
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KETENTUAN LAIN 
 

Pasal 16 
 

1. Wewenang Uskup Agung Jakarta dalam Anggaran Dasar ini 
akan dijalankan oleh: 

 a. Vikaris Jenderal Keuskupan jika Uskup tidak dapat 
menjalankan tugasnya untuk sementara waktu karena 
sakit atau tidak berada di tempat kedudukan. 

 b. Administrator Apostolik atau Vikaris Jenderal 
Keuskupan jika terjadi Tahta Terhalang (Sede Impedita) 
Keuskupan yang disebabkan penahanan, peng-usiran, 
pembuangan atau ketidak-mampuan, sehingga Uskup 
terhalang sama sekali untuk mengurus tugas pastoral di 
keuskupannya, bahkan tidak dapat berhubungan 
dengan umatnya lewat surat.  

 c. Administrator Apostolik atau Administrator Keuskupan 
jika terjadi Tahta Lowong (Sede Vacante) Keuskupan 
yang disebabkan Uskup wafat, atau pengunduran 
dirinya diterima oleh Paus, atau pemindahan atau 
pemecatan yang diberitahukan kepada Uskup yang 
bersangkutan. 

2. Khusus mengenai pasal 15 ayat 1 dan 2 di atas, wewenang 
Uskup Agung Jakarta tidak dapat dilakukan oleh:  

 a. Vikaris Jenderal Keuskupan jika Uskup tidak dapat 
menjalankan tugasnya untuk sementara waktu karena 
sakit atau tidak berada di tempat kedudukan. 

 b. Administrator Apostolik atau Vikaris Jenderal 
Keuskupan jika terjadi Tahta Terhalang (Sede Impedita) 
Keuskupan. 

 c. Administrator Apostolik atau Administrator Keuskupan 
jika terjadi Tahta Lowong (Sede Vacante) Keuskupan. 

 

129Keuskupan Agung Jakarta



Kop Surat 
_______________________________________________________ 

 
SURAT KEPUTUSAN 

No: ………………………………… 
 

Tentang: 
Pengangkatan/Pengangkatan Kembali (hapus yang tidak perlu)  

Ketua Seksi, Koordinator Wilayah, Kepala Bagian, Ketua Lingkungan,  
Anggota Pengurus Dewan Paroki Pleno dari Unsur Ketua Komunitas 

Kategorial, Pimpinan Komunitas Biara (hapus yang tidak perlu) 
 
Sesuai dengan Pedoman Dasar Dewan Paroki (PDDP) Keuskupan Agung Jakarta 
Tahun 2017 dan berdasarkan usul dari ___________ serta keputusan rapat Dewan 
Paroki Harian tanggal ___________ dengan ini kami,  ___________ (nama),  
Ketua Umum/Pastor Kepala Paroki ___________  mengangkat/mengangkat 
kembali (hapus yang tidak perlu): 
 
1. ___________   (nama lengkap) sebagai: ___________  (tugas pelayanan) 
2. ___________   (nama lengkap) sebagai: ___________  (tugas pelayanan) 
3. ___________   (nama lengkap) sebagai: ___________  (tugas pelayanan) 
4. Dst. 
 
 
5. Tugas pelayanan Suster/Bruder/Ibu/Bapak/Saudara (hapus yang tidak perlu) 

mengacu pada PDDP KAJ Tahun 2017 dan Pedoman Rumah Tangga Paroki 
___________   (nama lengkap) sebagai: ___________  (tugas pelayanan) 
Tahun ______ (jika ada).  
 

Surat Pengangkatan ini berlaku untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun,  terhitung 
mulai tanggal ___________ 
 
Kepada Suster/Bruder/Ibu/Bapak/Saudara (hapus yang tidak perlu) kami 
sampaikan selamat menjalankan tugas pelayanan. 
 

___________ , ______________ 
(Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun) 
 
 

 
______________ (nama lengkap) 
   Ketua Umum/Pastor Kepala 
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Kop Surat 
_______________________________________________________ 

 
SURAT KEPUTUSAN 

No: ………………………………… 
 
 

Tentang: 
Pembebastugasan 

Ketua Seksi, Koordinator Wilayah, Kepala Bagian, Ketua Lingkungan, 
Anggota Pengurus Dewan Paroki Pleno dari Unsur Ketua Komunitas 

Kategorial, 
Pimpinan Komunitas Biara (hapus yang tidak perlu) 

 
 
Sesuai dengan Pedoman Dasar Dewan Paroki (PDDP) Keuskupan Agung Jakarta 
Tahun 2017 dan berdasarkan usul dari ___________, serta keputusan rapat 
Dewan Paroki Harian tanggal ___________, dengan ini kami,  ___________ 
(nama), Ketua Umum/Pastor Kepala Paroki ___________ membebastugaskan: 
 

_____________________ (nama lengkap) 
 
dari tugas pelayanan sebagai: ___________ (tugas pelayanan) 

 
Surat Keputusan Pembebastugasan ini berlaku mulai tanggal ___________ 
 
Atas karya pelayanan yang telah diberikan selama ini kami sampaikan 
terimakasih. 
 
 

___________ , ______________ 
(Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun) 
 
 

 
______________ (nama lengkap) 
   Ketua Umum/Pastor Kepala 
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BERITA ACARA*) SERAH TERIMA  
TUGAS PELAYANAN PASTOR KEPALA 

MERANGKAP KETUA UMUM DEWAN PAROKI (DP)/ 
PENGURUS GEREJA dan DANA PAPA (PGDP) 

PAROKI ……….. GEREJA ………… 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Uskup Agung Jakarta no: …… tanggal …… 
bulan.....tahun.....tentang Pembebasan Tugas  Pastor Kepala merangkap Ketua Umum 
DP/PGDP Paroki…… Gereja…………, dan Surat Keputusan Uskup Agung Jakarta no: …. 
tanggal …….bulan......tahun  ............tentang Pengangkatan Pastor Kepala merangkap 
Ketua Umum DP/PGDP Paroki……….. Gereja………….., maka pada hari ini ……, tanggal …….. 
bulan ....... tahun ........, bertempat di ………….. telah diadakan serah terima tugas pelayanan 
Pastor Kepala merangkap Ketua Umum DP/PGDP Paroki……….. Gereja………….. dari: 
 

Pastor ……………………….. 
 

kepada: 
 

Pastor ……………………….. 
 
Dengan serah terima tugas pelayanan ini, diserahkan pula: 
1. TANGGUNG JAWAB TATA PELAYANAN PASTORAL-EVANGELISASI 
2. HARTA BENDA GEREJA DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA 
3. BARANG INVENTARIS GEREJA DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Berita Acara Serah Terima ini. 
 
Demikian Berita Acara Serah Terima Tugas pelayanan Pastor Kepala merangkap Ketua Umum 
DP/PGDP Paroki……….. Gereja………….. dibuat dengan sebenarnya dan bermeterai cukup, 
rangkap 2 (dua), masing-masing diperuntukkan bagi: 
 
1. Arsip Paroki……….. Gereja………….. 
2. Arsip Keuskupan Agung Jakarta 
 

Yang menerima: Yang menyerahkan: 
 

meterai 
 
 
(……………………..) (…………………………) 
 

SAKSI-SAKSI: 
 
 
 
 
 

(……………………..) (………………………….) (…………………………) 
 
 
 
*) Berita Acara Serah Terima ini hanya digunakan pada saat terjadi pergantian Pastor Kepala/Ketua 
Umum Dewan Paroki tanpa pergantian Dewan Paroki Harian. 
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BERITA ACARA SERAH TERIMA 
TUGAS PELAYANAN PENGURUS DEWAN PAROKI (DP)/ 

PENGURUS GEREJA dan DANA PAPA (PGDP) 
PAROKI………. GEREJA …..…. 

 
Berdasarkan Surat Keputusan Uskup Agung Jakarta no: …… tanggal …… bulan ...... tahun ......, 
tentang Pembebasan Tugas Pengurus DP/PGDP Paroki…….. Gereja …… periode ..........., dan 
Surat Keputusan Uskup Agung Jakarta no: …. tanggal ……. bulan ......tahun ....., tentang 
Pengangkatan Pengurus DP/PGDP Paroki……..  Gereja ……...... periode .................., maka pada 
hari ini .…….., tanggal …….. bulan ...... tahun .......... bertempat di ………….. telah diadakan 
serah terima tugas pelayanan Pengurus DP/PGDP Paroki……..   Gereja ………….. dari: 
 

Ketua Umum [Nama], Sekretaris [Nama], Bendahara [Nama] (Lama) 
 

kepada: 
 

Ketua Umum [Nama], Sekretaris [Nama], Bendahara [Nama] (Baru) 
 
Dengan serah terima tugas pelayanan ini, diserahkan pula: 
1. TANGGUNG JAWAB TATA PELAYANAN PASTORAL-EVANGELISASI 
2. HARTA BENDA GEREJA DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA 
3. BARANG INVENTARIS GEREJA DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA yang merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara Serah Terima ini. 
 
Demikian  Berita  Acara Serah  Terima  tugas  pelayanan  Pengurus DP/PGDP Paroki……..   
Gereja  ……….……. dibuat dengan sebenarnya dan bermeterai cukup, rangkap 2 (dua), 
masing-masing diperuntukkan bagi: 
 
1. Arsip Paroki……….. Gereja………….. 
2. Arsip Keuskupan Agung Jakarta 
 

 
 

Yang menerima: 
 
 

[Pengurus DP/PGDP Baru] 
 
 

(Ketua Umum) (Sekretaris) (Bendahara) 
 

Yang menyerahkan: 
 
 

[Pengurus DP/PGDP Lama] 
 
 meterai 
 

(Ketua Umum) (Sekretaris) (Bendahara) 
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RINCIAN SERAH TERIMA  
TANGGUNG JAWAB PELAYANAN PASTORAL-EVANGELISASI  

PAROKI……………. GEREJA ….................... 
 
1. RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) PAROKI: 

a. Renstra Paroki periode: …………….. yang telah diputuskan pada tanggal ..................... 
b. Program Karya Pelayanan tahun: …… yang telah diputuskan pada tanggal ....……........... 
c. Lain-lain ………………. 

 
2. SITUASI PAROKI 

a. Jumlah umat: …………… orang per tanggal …………. 
b. Jumlah wilayah: ……… wilayah (dibuatkan perincinya secara tersendiri) 
c. Jumlah lingkungan: ……… lingkungan (dibuatkan perinciannya secara tersendiri) 
d. Dinamika Pengurus DP/PGDP .….. (antara lain: catatan pergantian antar waktu dan 

alasannya, penambahan dan pengurangan seksi, lingkungan, panitia, komunitas 
kategorial, dll.; dibuatkan perinciannya secara tersendiri) 

e. Dinamika Tata Pelayanan Pastoral-Evangelisasi Paroki…. Gereja .….. (antara lain: sasaran 
prioritas khas paroki, penambahan dan pengurangan program; dibuatkan perinciannya 
secara tersendiri) 

f. Badan Hukum milik Paroki (Yayasan, Koperasi): ……… (nama, alamat), bergerak di 
bidang ……….., didirikan pada tanggal ………, dengan Akte Anggaran Dasar no. ……. 
Tertanggal ..…………di hadapan notaris ………………… 

g. Lain-lain: ……………… 
 
3. TERTIB ADMINISTRASI 

a. Buku Baptis: 
mulai dari (pencatatan awal) Buku ke: … nomor: … halaman: …..tanggal: ….…, sampai 
(pencatatan terakhir) Buku ke: …....nomor: ……  halaman: ……….. tanggal: …...…. 

b. Buku Penguatan/Krisma: 
mulai dari (pencatatan awal) Buku ke: … nomor: … halaman: …..tanggal: ….…, sampai 
(pencatatan terakhir) Buku ke: …....nomor: ……  halaman: ……….. tanggal: …...…. 

c. Buku Perkawinan: 
mulai dari (pencatatan awal) Buku ke: … nomor: … halaman: …..tanggal: ….…, sampai 
(pencatatan terakhir) Buku ke: …....nomor: ……  halaman: ……….. tanggal: …...…. 

d. Buku Kematian: 
mulai dari (pencatatan awal) Buku ke: … nomor: … halaman: …..tanggal: ….…, sampai 
(pencatatan terakhir) Buku ke: …....nomor: ……  halaman: ……….. tanggal: …...…. 

e. Buku Perkawinan Rahasia: 
mulai dari (pencatatan awal) Buku ke: … nomor: … halaman: …..tanggal: ….…, sampai 
(pencatatan terakhir) Buku ke: …....nomor: ……  halaman: ……….. tanggal: …...…. 

f. Lain-lain ………………… 
 

Dibuat di : ………………. 
Tanggal : ………………. 

 

Yang menerima:  
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

meterai 

(……………………………..)  (……………………………..) 
Tanda tangan & nama 

lengkap 
 Tanda tangan & nama 

lengkap 
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RINCIAN SERAH TERIMA 
HARTA BENDA GEREJA DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA 

 
 
1.   UANG TUNAI:     

a.  Uang Tunai (rupiah): 
Hasil penghitungan 
tanggal………. 

Kas Kecil Gereja …………………….. = Rp. ………………… 
Kas Kecil Seksi PSE/SSP……………... = Rp. ………………… 
Kas Kecil Pastoran……………………... = Rp. ………………… 
Kas Kecil Seksi Kepemudaan…………. = Rp. ………………… 
Dst (Kas Kecil seksi lainnya)…………… = Rp. ………………... 

Jumlah ……………. = Rp. ………………… 

b.  Uang Tunai (USD) 
Hasil penghitungan 
tanggal………. 

Kas Kecil Gereja …………………….. = Rp. ………………… 
Kas Kecil Seksi PSE/SSP……………... = Rp. ………………… 
Kas Kecil Pastoran……………………... = Rp. ………………… 
Kas Kecil Seksi Kepemudaan…………. = Rp. ………………… 
Dst (Kas Kecil seksi lainnya)…………… = Rp. ………………... 

Jumlah ……………. = Rp. ………………… 
 
2. UANG DI BANK: 

a.  Rekening Giro/Tabungan (Rupiah): 
Nama Bank   Atas Nama Peruntukan Jumlah Per tanggal 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 

Jumlah…... Rp. ………….. 

b.  Rekening Giro/Tabungan (USD)   
Nama Bank   Atas Nama Peruntukan Jumlah Per tanggal 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 

Jumlah…... Rp. ………….. 

c.  Rekening Deposito Berjangka/Titipan (Rupiah):  
Nama Bank   Atas Nama Peruntukan Jumlah Per tanggal 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 

Jumlah…... Rp. ………….. 

d.  Rekening Deposito Berjangka/Titipan (USD):  
Nama Bank   Atas Nama Peruntukan Jumlah Per tanggal 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 

 Jumlah…...  Rp. ………..  

e.  Lain-lain (Rupiah/USD):    
Nama Bank   Atas Nama Peruntukan Jumlah Per tanggal 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 

Jumlah…...          Rp. ………  
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3. HARTA TAK BERGERAK: 
a. Tanah Gereja: 

- Sertifikat HM/HGB/Hak Pakai (fotocopy/asli disimpan di…..), no:……………., atas 
nama: ……………….., luas: ……………… m2, berakhir tanggal: ...…………. 

- Akte  Jual  Beli  (fotocopy/asli  disimpan  di….),  no:  …………..,  tanggal  ………….., 
notaris: …………… 

 
b. Tanah Pastoran: 

- Sertifikat HM/HGB/Hak Pakai (fotocopy/asli disimpan di…..), no:……………., atas 
nama: ……………….., luas: ……………… m2, berakhir tanggal: ...…………. 

- Akte  Jual  Beli  (fotocopy/asli  disimpan  di….),  no:  …………..,  tanggal  ………….., 
notaris: …………… 

 
c. Tanah Lain-lain: 

- Sertifikat HM/HGB/Hak Pakai (fotocopy/asli disimpan di…..), no:……………., atas 
nama: ……………….., luas: ……………… m2, berakhir tanggal: ...…………. 

- Akte  Jual  Beli  (fotocopy/asli  disimpan  di….),  no:  …………..,  tanggal  ………….., 
notaris: …………… 

 
4. HARTA BERGERAK 

a. Mobil: 
- Mobil  …..…….  (jenisnya:  sedan/minibus/jeep),  merek:  …..…….,  nopol:  ……......, 

tahun: ………., atas nama: …….……, BPKB no:……………. (fotocopy/asli disimpan di 
………) 

b. Sepeda Motor: 
- Merek ..……., nopol: ………..., tahun: ……….., kapasitas:………cc,atas nama: 

……………., BPKB no:…………….(fotocopy/asli disimpan di ………… ) 
 

 
 

 
Dibuat di : ………………. 
Tanggal : ………………. 

 
 

 
 

Yang menerima:  
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

meterai 

(……………………………..)  (……………………………..) 
Tanda tangan & nama 

lengkap 
 Tanda tangan & nama 

lengkap 
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RINCIAN SERAH TERIMA 
BARANG INVENTARIS GEREJA  

DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA 
 
 

INVENTARIS: 
(buat daftar perincian secara tersendiri: mesin kantor, perabot kantor, perlengkapan pastoran, 
perabot gereja, dan lain-lain). 

 
 

No Jenis 
Inventaris Jumlah Harga Tahun 

Perolehan Keterangan 

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

 
 
 

 
Dibuat di : ………………. 
Tanggal : ………………. 

 
 

 
 

Yang menerima:  
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

meterai 

(……………………………..)  (……………………………..) 
Tanda tangan & nama 

lengkap 
 Tanda tangan & nama 

lengkap 
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BERITA ACARA SERAH TERIMA 
TUGAS PELAYANAN KETUA SEKSI ................... 

PAROKI……… GEREJA ………. 
 
Berdasarkan  Surat  Keputusan  Ketua Umum Dewan Paroki  no:  ……tanggal  …… bulan  .....  
tahun  .....tentang Pembebasan Tugas Ketua Seksi ........ Paroki ……. Gereja …………, dan Surat 
Keputusan Ketua Umum Dewan Paroki no: …. tanggal ……. bulan ...... tahun .... tentang 
Pengangkatan Ketua Seksi ............. Paroki ……. Gereja ……….., maka pada hari ini……, tanggal 
…….. bulan ....... tahun ........, bertempat di ………….. telah diadakan serah terima tugas 
pelayanan Ketua Seksi ............... Paroki ……. Gereja ………….. dari: 
 

Bapak/Ibu ……………………….. 
 

kepada: 
 

Bapak/Ibu ..…………….……….. 
 
Dengan serah terima tugas pelayanan ini, diserahkan pula: 
1. TANGGUNG JAWAB TATA PELAYANAN PASTORAL-EVANGELISASI 
2. TANGGUNG JAWAB KEUANGAN SEKSI 
3. BARANG INVENTARIS SEKSI DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Berita Acara Serah Terima ini. 
 
Demikian Berita Acara Serah Terima tugas pelayanan Ketua Seksi ........ Paroki ……. 
Gereja .……. dibuat dengan  sebenarnya dan bermeterai  cukup, rangkap  2 (dua), masing-
masing  diperuntukkan bagi: 
 
1. Arsip Seksi …………….. 
2. Arsip Paroki ……. Gereja……… 
 

Yang menerima: Yang menyerahkan: 
 

meterai 
 
 
(……………………..) (…………………………) 
 

SAKSI-SAKSI: 
 
 
 
 
 

(……………………..) (………………………….) (…………………………) 
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BERITA ACARA SERAH TERIMA 
TUGAS PELAYANAN PENGURUS SEKSI ...... 

PAROKI……… GEREJA .......... 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Pastor Paroki .....no: …… tanggal ……. Bulan ...... tahun ...., 
tentang Pembebasan tugas Pengurus Seksi ……...... Paroki …….. Gereja ............... periode ..........., 
dan Surat Keputusan Pastor Paroki ............. no: .... tanggal ……. bulan ...... tahun ....., tentang 
Pengangkatan Pengurus Seksi .................. Paroki …….. Gereja ............ periode ..............., maka pada 
hari ini .……, tanggal …… bulan ...... tahun ...... bertempat di ………… telah diadakan serah 
terima tugas pelayanan Pengurus Seksi .... Paroki …….. Gereja ………… dari: 
 

Ketua Seksi [Nama], Sekretaris [Nama], Bendahara [Nama] (Lama) 
 

kepada: 
 

Ketua Seksi [Nama], Sekretaris [Nama], Bendahara [Nama] (Baru) 
 
Dengan serah terima tugas pelayanan ini, diserahkan pula: 
1. TANGGUNG JAWAB TATA PELAYANAN PASTORAL-EVANGELISASI 
2. TANGGUNG JAWAB KEUANGAN SEKSI 
3. BARANG INVENTARIS SEKSI DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA yang merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara Serah Terima ini. 
 
Demikian Berita Acara Serah Terima Tugas pelayanan Pengurus Seksi ...... Paroki …….. Gereja 
……….…….dibuat dengan sebenarnya dan bermeterai cukup, rangkap 2 (dua), masing-masing 
diperuntukkan bagi: 
 
1. Arsip Seksi …………….. 
2. Arsip Paroki …….. Gereja …………. 
 

Yang menerima: 
 
 

[Pengurus Seksi Baru] 
 
 

(Ketua) (Sekretaris) (Bendahara) 
 
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

[Pengurus Seksi Lama] 
 

meterai 
 

(Ketua) (Sekretaris) (Bendahara) 
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RINCIAN SERAH TERIMA  
TANGGUNG JAWAB PELAYANAN PASTORAL-EVANGELISASI  

SEKSI…… PAROKI…. GEREJA…. 
 
1. RENCANA PROGRAM KARYA PELAYANAN SEKSI: 

a. Program Karya Pelayanan tahun: …… yang telah diputuskan pada tanggal ....……........... 
b. Lain-lain ………………. 

 
2. SITUASI SEKSI 

a. Dinamika Pengurus Seksi .….. (antara lain: catatan pergantian antar waktu dan alasannya, 
penambahan dan pengurangan pengurus/sub-seksi, dll. ; dibuatkan perinciannya secara 
tersendiri) 

b. Dinamika Pelaksanaan Program Karya Pelayanan Seksi .….. (antara lain: program 
karyapelayanan sesuai sasaran prioritas paroki, penambahan dan pengurangan program, 
dll. ; dibuatkan perinciannya secara tersendiri) 

c. Lain-lain: ……………… 
 
3. TERTIB ADMINISTRASI 

a. Buku Surat-Surat Seksi: 
mulai dari (pencatatan awal) : Buku … nomor: ….. tanggal: ….…, bulan ..... tahun, .... 
sampai (pencatatan terakhir) Buku: ….... nomor: …… tanggal: …...… bulan ..... tahun ..... 

b. Buku Kas Kecil Seksi dan Kuitansi: 
mulai dari (pencatatan awal) : Buku … nomor: ….. tanggal: ….…, bulan ..... tahun, .... 
sampai (pencatatan terakhir) Buku :….... nomor: …… tanggal: …...… bulan ..... tahun ..... 

c. Lain-lain………………… 
 
 
 

Dibuat di : ………………. 
Tanggal : ………………. 

 
 

 
  

Yang menerima:  
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

meterai 

(……………………………..)  (……………………………..) 
Tanda tangan & nama 

lengkap 
 Tanda tangan & nama 

lengkap 
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RINCIAN SERAH TERIMA  
TANGGUNG JAWAB PENGELOLAAN KEUANGAN  

SEKSI…… PAROKI…. GEREJA…. 
 
 
1.   UANG TUNAI:     

a.  Uang Tunai (rupiah):  
Hasil penghitungan 
tanggal………. 

Kas Titipan Seksi ……………………… = Rp. ………………… 
Kas Kecil Seksi   …………………………   = Rp. ………………… 

 Jumlah ……………. = Rp. ………………… 

b.  Uang Tunai (USD)  
Hasil penghitungan 
tanggal………. 

Kas Titipan Seksi ……………………… = Rp. ………………… 
Kas Kecil Seksi………...…………………   = Rp. ………………… 

 Jumlah ……………. = Rp. ………………… 

c.  Lain-lain (Rupiah/USD):    
Nama Bank Atas Nama Peruntukan JumlahPer tanggal 
………….. ………….. …………..   Rp. …………   …………. 
………….. ………….. …………..   Rp. …………   …………. 
 Jumlah…...  Rp. …………................... 

 
 
 
 

Dibuat di : ………………. 
Tanggal : ………………. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Yang menerima:  
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

meterai 

(……………………………..)  (……………………………..) 
Tanda tangan & nama 

lengkap 
 Tanda tangan & nama 

lengkap 
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RINCIAN SERAH TERIMA 
BARANG INVENTARIS SEKSI ….. 

DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA 
 
 
INVENTARIS: 
(buat daftar perincian secara tersendiri: mesin kantor, perabot kantor, perlengkapan pastoran, 
perabot gereja, dan lain-lain). 
 

No Jenis 
Inventaris Jumlah Harga Tahun 

Perolehan Keterangan 

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

 
 
 

 
 
 

Dibuat di : ………………. 
Tanggal : ………………. 

 
 

Yang menerima:  
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

meterai 

(……………………………..)  (……………………………..) 
Tanda tangan & nama 

lengkap 
 Tanda tangan & nama 

lengkap 
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BERITA ACARA SERAH TERIMA 
TUGAS PELAYANAN KETUA LINGKUNGAN ............................... 

PAROKI …….. GEREJA ………….. 
 
Berdasarkan  Surat  Keputusan  Pastor  Paroki  no:  ……  tanggal  ……  bulan  .....  tahun  .....  
tentang Pembebasan Tugas Ketua Lingkungan …….. Paroki……Gereja…………., dan Surat 
Keputusan Pastor Paroki no:…..tanggal ……. bulan ...... tahun .... tentang Pengangkatan Ketua 
Lingkungan ……. Paroki……Gereja…………, pada hari ini ……, tanggal …….. bulan ....... tahun 
........, bertempat di ………….. telah diadakan serah terima tugas pelayanan Ketua Lingkungan 
………….. Paroki……Gereja………… dari: 
 

Bapak/Ibu ……………………….. 
 

kepada: 
 

Bapak/Ibu ……………………….. 
 
Dengan serah terima tugas pelayanan ini, diserahkan pula: 
1. TANGGUNG JAWAB TATA PELAYANAN PASTORAL-EVANGELISASI 
2. TANGGUNG JAWAB KEUANGAN LINGKUNGAN 
3. BARANG INVENTARIS LINGKUNGAN DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Berita Acara Serah Terima ini. 
 
Demikian  Berita  Acara  Serah  Terima  Tugas  pelayanan  Ketua  Lingkungan  ……….…….  
Paroki……Gereja…………dibuat dengan sebenarnya dan bermeterai cukup, rangkap 2 (dua), 
masing-masing diperuntukkan bagi: 
1. Arsip Lingkungan …………….. 
2. Arsip Paroki……Gereja………… 
 

Yang menerima: Yang menyerahkan: 
 

meterai 
 
 
(……………………..) (…………………………) 
 

SAKSI-SAKSI: 
 
 
 
 
(……………………..) (………………………….) (…………………………) 
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BERITA ACARA SERAH TERIMA 
TUGAS PELAYANAN PENGURUS LINGKUNGAN .......... 

PAROKI …….. GEREJA ………….. 
 
Berdasarkan  Surat  Keputusan  Pastor  Paroki  ........no:  ……  tanggal  …….  bulan  ......tahun  ...., 
tentang Pembebasan tugas Pengurus Lingkungan …… Paroki……Gereja………… periode ..........., 
dan Surat Keputusan PastorParoki  ...........no:  ….  tanggal  …….  bulan  ......tahun  ....., tentang  
Pengangkatan Pengurus Lingkungan …… Paroki……Gereja…………periode .................., maka 
pada hari ini .……, tanggal …….. bulan ...... tahun ....bertempat di…………..telah diadakan serah 
terima tugas pelayanan Pengurus Lingkungan………….. Paroki……Gereja………… dari: 
 

Ketua [Nama], Sekretaris [Nama], Bendahara [Nama] (Lama) 
 

kepada: 
 

Ketua [Nama], Sekretaris [Nama], Bendahara [Nama] (Baru) 
 
Dengan serah terima tugas pelayanan ini, diserahkan pula: 
1. TANGGUNG JAWAB TATA PELAYANAN PASTORAL-EVANGELISASI 
2. TANGGUNG JAWAB KEUANGAN LINGKUNGAN 
3. BARANG INVENTARIS LINGKUNGAN DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA  yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara Serah Terima ini. 
 
Demikian Berita Acara Serah Terima Tugas pelayanan Pengurus Lingkungan ...... 
Paroki……Gereja…………dibuat dengan sebenarnya dan bermeterai cukup, rangkap 2 (dua), 
masing-masing diperuntukkan bagi: 
1. Arsip Lingkungan …………….. 
2. Arsip Paroki……Gereja………… 
 

Yang menerima: 
 

[Pengurus Lingkungan Baru] 
 

(Ketua) (Sekretaris) (Bendahara) 
 
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

[Pengurus LingkunganLama] 
meterai 

 
(Ketua) (Sekretaris) (Bendahara) 
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RINCIAN SERAH TERIMA TANGGUNG JAWAB TATA PELAYANAN 
PASTORAL-EVANGELISASI LINGKUNGAN …..............… 

PAROKI……GEREJA………… 
 
 
1. PROGRAM KARYA PELAYANAN LINGKUNGAN: 

a. Program Karya Pelayanan Lingkungan tahun:  … yang telah diputuskan pada tanggal 
....bulan .... tahun ...... 

b. Lain-lain……………… 
 
2. SITUASI LINGKUNGAN 

a. Jumlah umat: …………… orang per tanggal …………. 
b. Jumlah KK: ……… (dibuatkan perincinya secara tersendiri) 
c. Dinamika Pengurus Lingkungan .….. (antara lain: catatan pergantian antar waktu 

danalasannya, penambahan dan pengurangan pengurus, dll. ; dibuatkan perinciannya 
secara tersendiri) 

d. Dinamika Pelaksanaan Program Karya Pelayanan Lingkungan .….. (antara lain: 
programkarya pelayanan, penambahan dan pengurangan program, dll. ; dibuatkan 
perinciannya secara tersendiri) 

e. Lain-lain: ……………… 
 
3. TERTIB ADMINISTRASI 

a. Formulir-formulir: 
1. Pengantar Baptis 
2. Pengantar Penguatan/Krisma 
3. Pengantar Perkawinan 
4. Keterangan Kematian 
5. Lainnya 

b. Surat-surat Pengantar Lingkungan 
c. Data Umat (Basis Integrasi Data Umat Katolik/BIDUK) 
d. Buku Pencatatan Administrasi Lingkungan 

 
 
 

Dibuat di : ………………. 
Tanggal : ………………. 

 
 

 
 
 
 
 

Yang menerima:  
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

meterai 

(……………………………..)  (……………………………..) 
Tanda tangan & nama 

lengkap 
 Tanda tangan & nama 

lengkap 
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RINCIAN SERAH TERIMA 
TANGGUNG JAWAB PENGELOLAAN KEUANGAN  

LINGKUNGAN …… PAROKI…… GEREJA………… 
 
1.   UANG TUNAI:     

a.  Uang Tunai (rupiah): 
Hasil penghitungan 
tanggal………. 

Kas Lingkungan …………………… = Rp. ………………… 
Kas lainnya ………………………… = Rp. ………………... 

Jumlah ……………. = Rp. ………………… 
 
 
2. UANG DI BANK: 

a.  Rekening Giro/Tabungan (Rupiah): 
Nama Bank Atas Nama Peruntukan Jumlah Per tanggal 

…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 
…………..   ………….. …………..   Rp. …………   …………. 

 Jumlah…... Rp. ………….. 

b.  Lain-lain (Rupiah/USD):    
Nama Bank Atas Nama Peruntukan Jumlah Per tanggal 
………….. ………….. …………..   Rp. …………   …………. 
………….. ………….. …………..   Rp. …………   …………. 

Jumlah…... Rp. ………….. 
 

 
 
 
 

Dibuat di : ………………. 
Tanggal : ………………. 

 
 

 
 

Yang menerima:  
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

meterai 

(……………………………..)  (……………………………..) 
Tanda tangan & nama 

lengkap 
 Tanda tangan & nama 

lengkap 
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RINCIAN SERAH TERIMA 
BARANG INVENTARIS LINGKUNGAN ........... 

DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAANNYA 
 
 

INVENTARIS: 
(buat daftar perincian secara tersendiri). 

 

No Jenis 
Inventaris Jumlah Harga Tahun 

Perolehan Keterangan 

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

    
  

 
 
 
 

Dibuat di : ………………. 
Tanggal : ………………. 

 
 

 
 
 

Yang menerima:  
 
 
 

Yang menyerahkan: 
 

meterai 

(……………………………..)  (……………………………..) 
Tanda tangan & nama 

lengkap 
 Tanda tangan & nama 

lengkap 
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UPACARA PELANTIKAN 
DEWAN PAROKI HARIAN 

Paroki ________ – Gereja _________ 
 
 
(Setelah Homili, Bapak Uskup menuju ke mimbar/ambo menghadap ke Umat. 
Kemudian memberikan pengantar mengenai upacara yang akan dilakukan. Setelah 
itu, Petugas membacakan Surat Keputusan. Umat duduk.) 
 
PEMBACAAN SURAT KEPUTUSAN 
 
Petugas: 
Saudara-saudara yang terkasih, sehubungan dengan telah berakhirnya masa 
jabatan Pengurus Dewan Paroki Harian periode 20... - 20.., maka telah terpilih dari 
antara umat yang akan bertugas melayani sebagai Pengurus Dewan Paroki 
Harian/Pengurus Gereja Dana Papa (PGDP) untuk perode 20... - 20... 
 
Oleh sebab itu perkenankan kami membacakan (petikan) Surat Keputusan Bapa 
Uskup tentang pembebastugasan dan pengangkatan Ketua dan Anggota Dewan 
Paroki Harian/PGDP di Paroki ____________ 
 
(Petugas membacakan Surat Keputusan. Sementara Surat Keputusan dibacakan, 
secara teratur para pengurus Dewan Paroki Harian menuju ke altar menghadap ke 
panti Imam.) 
 
 
PERMOHONAN PELANTIKAN KEPADA USKUP 
 
Petugas: 
Bapa Uskup yang kami hormati, para Pengurus Dewan Paroki Harian/PGDP yang 
baru kini telah siap untuk dilantik. Dengan hati gembira dan penuh rasa syukur, 
mereka mohon agar Bapa Uskup berkenan melantik mereka sebagai Pengurus 
Dewan Paroki Harian/PGDP secara resmi. 
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PERNYATAAN KESANGGUPAN 
 
Uskup: 
Romo dan Saudari-saudaraku terkasih,  setelah Saudari-saudara mempersiapkan 
diri menjadi Pengurus Dewan Paroki Harian/PGDP maka nyatakanlah 
kesanggupan Saudara: 
 
Sebagai Pengurus Dewan Paroki Harian/PGDP, bersediakah Saudari-saudara 
menerima dan melaksanakan karya pelayanan suci ini dengan sukacita dan rela 
hati? 
 
DPH baru: 
Ya, saya bersedia 
 
Uskup: 
Bersediakah Saudari-saudara melayani umat Allah dengan semangat Gembala 
Baik dan Murah Hati? 
 
 
DPH baru: 
Ya, saya bersedia 
 
Uskup: 
Bersediakah Saudari-saudara untuk berkarya dengan berpedoman pada Arah 
Dasar Keuskupan Agung Jakarta 20... - 20... dengan sungguh hati? 
 
DPH baru: 
Ya, saya bersedia 
 
Uskup: 
Bersediakah Saudara untuk berkarya dengan setia dan penuh semangat kerja 
sama sepanjang masa bakti pelayanan ? 
 
DPH baru: 
Ya, saya bersedia 
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PENGUCAPAN JANJI 
 
Uskup: 
Dan sebagai bukti kesanggupan Saudara, silakan Saudara mengucapkan Janji di 
hadapan Allah dan di hadapan umat beriman 
 
DPH baru: 
Di hadapan Allah dan seluruh umat 
kami berjanji dengan tulus hati 
akan menunaikan karya pelayanan kami 
sebagai Dewan Paroki Harian 
di Paroki ____________ – Gereja ____________ 
sesuai dengan perutusan kami. 
Kami akan melaksanakan tugas pelayanan 
dengan kesungguhan hati dan penuh rasa tanggung jawab 
 
demi perkembangan iman dan kesejahteraan umat Allah di Paroki ini. Semoga 
Allah Bapa dalam persekutuan dengan Putra dan Roh Kudus mendampingi kami 
dalam menjalankan tugas pelayanan ini. Amin. 
 
 
PELANTIKAN 
 
Uskup: 
Saudari-saudaraku terkasih, setelah menyatakan kesanggupan, dan 
mengucapkan Janji, tibalah saatnya Saudari dan Saudara dilantik. Bersiaplah 
melayani dalam karya penggembalaan Gereja Allah yang kudus. 
 
Demi nama Bapa, dan Putra, dan Roh Kudus (+) 
 
Bersama ini, saya, Uskup Keuskupan Agung Jakarta, melantik Pengurus Dewan 
Paroki Harian/PGDP Paroki ____________ – Gereja ____________ , Keuskupan 
Agung Jakarta, periode 20... - 20... untuk melaksanakan karya pelayanan umat 
beriman sesuai sabda Tuhan; “Akulah gembala yang baik. Gembala yang baik 
memberikan nyawanya bagi domba-dombanya” (Yohanes 10; 11). Semoga 
Tuhan Yesus memberkati karya pelayanan Saudari-saudara di tengah-tengah 
umat beriman dan masyarakat. 
 
DPH baru: 
Amin. 
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PEMBERKATAN 
 
Uskup: 
Sebagai wujud kesiapan menjadi Pelayan Gereja, maka terimalah berkat Allah. 
________________ (Bapak Uskup berdoa pemberkatan) 
 
DPH baru: 
Amin. 
 
(Uskup kemudian memerciki para Pengurus DPH/PGDP yang baru sebagai tanda 
karunia Roh Kudus yang turut hadir. Koor/umat dapat menyanyikan lagu yang 
sesuai.) 
 
(Upacara pelantikan selesai. Para pengurus DPH baru kembali ke tempat duduk. Jika 
tidak dilanjutkan dengan pelantikan Dewan Paroki Pleno, Misa dilanjutkan dengan 
mendoakan Syahadat Para Rasul.) 
 
 

*** 
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UPACARA PELANTIKAN 
Pengurus Dewan Paroki Pleno (DPP)  

selain DPH 
Paroki _________  –  Gereja __________ 

 
 
(Setelah Homili atau setelah pelantikan pengurus DPH/PGDP, Sekretaris DPH menuju 
ke mimbar/ambo menghadap ke Umat. Kemudian memberikan pengantar 
mengenai upacara yang akan dilakukan. Setelah itu, membacakan Surat Keputusan. 
Umat duduk.) 
 
 
PEMBACAAN SURAT KEPUTUSAN 
 
Sekretaris DPH: 
Saudari-saudara yang terkasih, sehubungan dengan telah berakhirnya masa 
jabatan Pengurus Dewan Paroki Pleno periode 20... – 20..., maka telah terpilih dari 
antara umat yang akan bertugas melayani sebagai Pengurus Dewan Paroki Pleno 
untuk perode 20... - 20... 
 
Oleh sebab itu perkenankan kami membacakan (petikan) Surat Keputusan 
Pengurus Dewan Paroki Harian merangkap Pengurus Gereja dan Dana Papa 
(PGDP) Roma Katolik Paroki ____________ – Gereja ____________ tentang 
pembebastugasan dan pengangkatan Pengurus Dewan Paroki Pleno. 
 
(Sekretaris DPH membacakan Surat Keputusan. Sementara Surat Keputusan 
dibacakan, para Ketua Stasi-jika ada, Koordinator Wilayah, Ketua Seksi, Kepala 
Bagian, Ketua Lingkungan, Pemimpin Komunitas Biara, Ketua Komunitas Kategorial 
berdiri di tempat.) 
 
PERMOHONAN PELANTIKAN KEPADA PASTOR KEPALA PAROKI 
 
Sekretaris DPH: 
Pastor Kepala Paroki yang kami hormati, para Ketua Stasi (jika ada), Koordinator 
Wilayah, Ketua Seksi, Ketua Lingkungan, Pemimpin Komunitas Biara, Ketua 
Komunitas Kategorial dan Kepala Bagian yang baru kini telah siap untuk dilantik 
sebagai Dewan Paroki Pleno. Dengan hati gembira dan penuh rasa syukur, 
mereka mohon agar Pastor berkenan melantik mereka secara resmi. 
 
(Sekretaris DPH kembali ke tempat.) 
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PERNYATAAN KESANGGUPAN 
 
Pastor: 
Saudari-saudaraku terkasih, setelah Saudari-saudara mempersiapkan diri menjadi 
Ketua Stasi (jika ada), Koordinator Wilayah, Ketua Seksi, Kepala Bagian, Ketua 
Lingkungan, Pemimpin Komunitas Biara dan Ketua Komunitas Kategorial, maka 
nyatakanlah kesanggupan Saudari-saudara: 
 
Sebagai Ketua Stasi (jika ada), Koordinator Wilayah, Ketua Seksi, Kepala Bagian, 
Ketua Lingkungan, Pemimpin Komunitas Biara dan Ketua Komunitas Kategorial, 
bersediakah Saudari-saudara menerima dan melaksanakan tugas pelayanan suci 
ini dengan sukacita dan rela hati? 
 
DPP: 
Ya, saya bersedia. 
 
Pastor: 
Bersediakah Saudari-saudara melayani umat Allah dengan semangat Gembala 
Baik dan Murah Hati? 
 
DPP: 
Ya, saya bersedia. 
 
Pastor: 
Bersediakah Saudari-saudara berkarya sesuai dengan Arah Dasar Keuskupan 
Agung Jakarta? 
 
DPP: 
Ya, saya bersedia 
 
Pastor: 
Bersediakah Saudari-saudara berkarya dengan setia dan penuh semangat kerja 
sama sepanjang masa bakti pelayanan ? 
 
DPP: 
Ya, saya bersedia 
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PENGUCAPAN JANJI 
 
Pastor: 
Sebagai bukti kesanggupan Saudari-saudara, silakan Saudari-saudara 
mengucapkan Janji  
di hadapan Allah dan di hadapan umat beriman. 
 
DPP: 
Di hadapan Allah dan seluruh umat 
kami berjanji dengan tulus hati 
akan menunaikan karya pelayanan kami 
sebagai Dewan Paroki Pleno di Paroki ____________ – Gereja ____________ 
sesuai dengan perutusan kami. 
Kami akan melaksanakan tugas pelayanan 
dengan kesungguhan hati dan penuh rasa tanggung jawab 
demi perkembangan iman dan kesejahteraan 
umat Allah di Paroki ini.  
Semoga Allah Bapa, dalam persekutuan dengan 
Putra dan Roh Kudus  
mendampingi kami dalam menjalankan 
tugas pelayanan ini. Amin. 
 
 
PELANTIKAN 
 
Pastor: 
Saudari-saudaraku terkasih, setelah menyatakan kesanggupan, dan 
mengucapkan Janji, tibalah   saatnya Saudari dan Saudara dilantik. Bersiaplah 
melayani dalam karya penggembalaan Gereja Allah yang kudus. 
 
Demi nama Bapa, dan Putra, dan Roh Kudus (+) 
Bersama  ini,  saya,  Pastor  Kepala  Paroki,  melantik  Pengurus  Dewan  Paroki  
Pleno  Paroki ____________ – Gereja ____________ Keuskupan Agung Jakarta, 
periode 20... - 20..., untuk melaksanakan karya pelayanan umat beriman sesuai 
sabda Tuhan; “Akulah gembala yang baik. Gembala yang baik memberikan  
nyawanya bagi domba-dombanya” (Yohanes 10; 11). Semoga Tuhan Yesus 
memberkati karya pelayanan Saudari-saudara di tengah-tengah umat beriman 
dan masyarakat. 
 
DPP: 
Amin. 
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PEMBERKATAN 
 
Pastor 
Sebagai wujud kesiapan menjadi Pelayan Gereja, maka terimalah berkat Allah. 
______________  (Pastor berdoa pemberkatan) 
 
DPP: 
Amin 
 
(Pastor kemudian memerciki para Pengurus Dewan Paroki Pleno yang baru sebagai 
tanda karunia  Roh Kudus yang turut hadir, dilanjutkan pemberian kalung. 
Koor/umat dapat menyanyikan lagu  yang sesuai.). 
 
(Upacara pelantikan selesai. Misa dilanjutkan dengan mendoakan Syahadat Para 
Rasul.) 
 
 

*** 
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